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    ABSTRACT  

Keywords: 
 This community service activity at SMP Country 5 Kota Ternate 

aims to provide students with an understanding of character values 

to face the era of globalization. The method used is Consultation, 

which is in the form of interactive discussions, Mediation, the service 

team as a mediator related to problem solving, Assistance, namely 

the service team doing community service to students. The results 

and findings in this service are strengthening character education 

more focused on understanding morals, ethical values, noble 

character for students so that they become individuals who benefit 

themselves and their environment. 
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Pendidikan anak harus dimulai sejak dalam kandungan, sebab pertumbuhan dan 

perkembangan anak dimulai sejak lahir yaitu di dalam Rahim ibu (Silfiyasari, dkk 2020) 

Karakter itu pada dasarnya adalah bangunan nilai baik dan buruk yang telah menginternalisasi 

pada diri seseorang, dan menjadi standar, karakter mempengaruhi segala tindakannya. 

Pandangan bahwa nilai yang dianut menentukan tingkah laku seseorang. Dalam hal ini karakter 

sebagai nilai yang berada pada diri seorang siswa khususnya bila berada di sekolah, haruslah 

mendasari dan menjiwai seluruh tindakan dari seorang siswa.  

Karakter seorang individu terbentuk sejak dia kecil karena pengaruh genetik dan 

lingkungan sekitar. Dalam tulisan-nya, Muhammad hidayat mengatakan bahwa pendewasaan 

berlangsung secara seremonial menurut budaya daerah masing-masing. Proses pembentukan 

karakter, baik disadari maupun tidak, akan mempengaruhi cara individu tersebut memandang 

diri dan lingkungannya dan akan tercermin dalam perilakunya sehari hari.  

Masalah pendidikan bukan saja usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran di ruangan kelas. Pendidikan juga tidak sekedar interaksi 

melalui media elektronik agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan baik dalam hal moral, pengandalian diri, kepribadian, maupun keterampilan 

yang diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Perkembangan dan 

kemajuan teknologi dalam segala bidang khususnya dalam bidang pendidikan telah membawa 

dampak yang sangat luas dalam berbagai aktivitas umat manusia terutama dalam menghadapi 

era yang serba maju. Dengan adanya berbagai kebutuhan dan persaingan yang begitu kompleks, 

maka dunia pendiikan perlu diramu sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengaruh 

dalam pembentukan karakter seseorang. 

Sosok generasi muda atau peserta didik saat ini adalah cerminan kualitas bangsa dan 

Negara ke depan. Dengan demikian membicarakan dalam arti memikirkan dan berbuat secara 

cermat untuk meningkatkan kualitas dan mutu peserta didik menjadi penting setiap waktu. 

Peran sumber daya manusia khusus pengembangan karakter yang diterapkan di sekolah. 

Pendidikan yang dibarengi dengan kegiatan kegiatan sosial (pengabdian kepada masyarakat). 

Menurut Ryan dan Bohlin ( dalam Suprayitno, dkk 2020) karakter merupakan suatu pola 

perilaku seseorang orang yang berkatakter baik memiliki pemahaman tentang kebaikan, 

menyukai kebaikan, dan mengerjakan kebaikan tersebut. Orang yang perilakunya sesuai 

dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. 

Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan manusia yang didalamnya suatu 

tindakan yang mendidik diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan pendidikan karakter 

adalah untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara terus menerus dan melatih 

kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik. Namun kenyataannya pendidikan 

karakter belum terlaksana secara maksimal, dengan kasus kasus yang dapat kita lihat masih 

banyak nya kenakalan remaja saat ini seperti, terjadinya tawuran antar pelajar bahkan dengan 

masyarakat, bolos sekolah, terlibat narkoba dan banyak lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

penyuluhan atau mengadakan sosialisasi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik agar 

peserta didik memiliki karakter yang baik dan dapat melekat pada dirinya. 

Dalam era Globalisasi sekarang ini sekolah berperan sangatlah penting dalam 

membentuk karakter seseorang, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Amir, ia menyatakan 

bahwa pendidikan karakter di Indonesia diharapkan dapat memberikan solusi terbaik untuk 

kemajuan pendidikan yang lebih diwarnai dengan nilai-nilai pendidikan karakter (Harun, 2013) 

Sebuah karakter yang baik dapat terbentuk apabila seseorang melakukan atau menjalani suatu 

kegiatan-kegiatan yang positif yang ada dalam lingkungannya, yakni kegiatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kecerdasan spiritual maupun emosional seseorang. Belajar yang 

dapat menimbulkan perubahan adalah ketika seseorang dalam belajar selalu diulang-ulang dan 

istiqamah, maka akan menghasilkan pemahaman dan menemukan wawasan baru. Seperti 

halnya belajar kitab, belajar al-Qur’an, sholat jama’ah, dan kegiatan-kegiatan positif lainnya, 

kegiatan-kegiatan tersebut dalam pesantren tidak hanya dikerjakan sekali tetapi berkali-kali 
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selama masih belajar di sekolah. 

Peran sekolah dalam membentuk karakter seseorang siswa yakni dengan dibutuhkan 

integrasi pembelajaran antara teori dan praktek, serta penghayatan yang dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Karena, dengan berada atau bertempat di ranah 

sekolah, yang notabenenya sebagai lembaga pendidikan yang telah mampu menunjukkan 

ketahanannya yang cukup kokoh dalam menanamkan nilai-nilai karakter sehingga mampu 

melewati berbagai zaman dengan berbagai masalah yang dihadapi. (Budiwibowo, 2016) 

 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode Pengabdian  

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini sebagai berikut:  

1. Survei, dilakukan untuk memilih dan menetapkan lokasi pelaksanaan kegiatan, dan 

dipilih di SMP Negeri 5 Kota Ternate dan siswa sebanyak 72 orang yang di survei.  

2. Ceramah dan Diskusi. Pemateri memberikan penyuluhan melalui ceramah tentang 

pendidikan karakter di era globalisasi bagi generasi muda khususnya pelajar setelah itu 

peserta dan pemateri melakukan diskusi pada saat materi berlangsung atau sesudah 

selesai materi sebelum pelaksanaan kegiatan.  

3. Mempersiapkan Tempat Pelaksaan di Ruang Aula SMP Negeri 5 Kota Ternate. 

Langkah yang dilakukan dalam program ini adalah penyuluhan tentang pendidikan 

karakter di era globalisasi khususnya bagi generasi muda yang outputnya diharapkan 

terbentuknya komunitas pemuda dan pelajar yang ada di SMP Negeri 5 Kota Ternate 

untuk menjadi penyuluh, baik itu dirinya sendiri, keluarga, teman sebaya dan 

masyarakat setemapat. Pelaksanaan dari Pengabdian Kepada Masyarakat yang berupa 

penyuluhan ini yang diajukan dosen-dosen Universitas Khairun dan Universitas 

Nahdlatul Ulama Maluku Utara prodi Geografi dan IPS Terpadu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adapun rincian pelaksanaan kegiatan serta capaian dari kegiatan tersebut diuraikan di 

bawah ini, penyuluhan pendidikan karakter yang dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kota Ternate 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24 November 2022 bertempat di ruang aula serta di hadiri 

oleh kepala sekolah, guru dan siswa. Pemateri yang dihadirkan yaitu dosen geografi dan 

Nahdlatul Ulama untuk memberikan Penyuluhan pendidikan Karakter Bagi Generasi Muda 

adapun persiapanya dibantu oleh kepala sekolah beserta para guru-guru. 

1. Strategi Evaluasi yang dilakukan  

Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan ini dilakukan baik terhadap proses maupun hasil 

yang didasarkan pada beberapa aspek, yaitu:  

a. Kehadiran peserta  

b. Keaktifan peserta  

c. Relevansi  

2. Materi Kegiatan  

Kegiatan Penyuluhan Pendidikan Karakter Bagi Generasi Muda ini dilakukan dengan cara 

penyampaian materi dan melakukan diskusi dengan peserta. Adapun materi yang disampaikan: 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan manusia yang didalamnya suatu 

tindakan yang mendidik diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan pendidikan karakter 

adalah untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara terus menerus dan melatih 

kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik. Namun kenyataannya pendidikan 

karakter belum terlaksana secara maksimal, dengan kasus kasus yang dapat kita lihat masih 

banyak nya kenakalan remaja saat ini seperti, terjadinya tawuran antar pelajar bahkan dengan 

masyarakat, bolos sekolah, terlibat narkoba dan banyak lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

penyuluhan atau mengadakan sosialisasi tentang pendidikan karakter bagi peserta didik agar 
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peserta didik memiliki karakter yang baik dan dapat melekat pada dirinya.  

Karakter merupakan sikap alami yang terdapat pada masing- masing individu yang 

membedakannya dengan individu lain. “Karakter ialah kualitas, kekuatan mental, moral, akhlak 

atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus, yang menjadi pendorong dan 

penggerak, serta membedakan dengan individu lain” (Afi, 2022) Seseorang yang dikatakan 

berkarakter apabila berhasil menyerap nilai karakter yang dikehendaki oleh masyarakat. Untuk 

itu sangat penting membentuk manusia yang memiliki karakter baik. Pembentukan karakter 

dapat ditempuh melalui Pendidikan Karakter yang menjadi pondasi utama dalam membangun 

karakter bangsa. Nilai-nilai karakter yang harus dikembangkan yaitu nilai karakter dalam 

kompetensi inti sikap spiritual dan kompetensi inti sikap social yang tertuang dalam 

Permendikbud No. 24 Tahun 2016. 

 

b. Jenis-Jenis Pendidikan Karakter  

Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan dilaksanakan dalam proses 

pendidikan, yaitu:  

▪ Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan kebenaran wahyu Tuhan 

(konservasi moral). 

▪ Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi pekerti, 

pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa.  

▪ Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan).  

▪ Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran 

pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meingkatkan kualitas pendidikan 

(konservasi humanis). 

 

c. Pengertian Globalisasi 

Globalisasi merupakan sebuah proses hilangnya batasan antar masyarakat dunia. Di 

jaman globalisasi seperti sekarang ini sangat banyak budaya yang masuk dan berkembang di 

Indonesia. Baik budaya yang berdampak baik dan berdampak buruk bagi kehidupan masyarakat 

Indonesia. Adaya globalisasi harus disertai dengan sikap bijaksana agar dapat termanfaatkan 

dengan baik dan dapat menjadi pengetahuan yang berdampak positif bagi kita. Globalisasi ini 

menyangkut berbagai aspek dalam kehidupan manusia, baik sosial, ekonomi, politik, dan 

pendidikan. Karena menyangkut berbagai aspek maka globalisasi sangat mempengaruhi dan 

mengubah tatanan hidup manusia. Karena adanya globalisasi ini juga membuat karakter dan 

kualitas pendidikan kita menjadi berubah. (Setiawan, 2017) 

 

d. Materi yang di Sajikan 
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Gambar 1. Penyiapan Materi 
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Gambar 2. Penyiapan Materi 
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Gambar 3. Penyiapan Materi 
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Gambar 4. Penyiapan Materi 
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Gambar 5. Pertemuan dengan Kepsek     Gambar 6. Pemberian Materi Kepada Siswa/i 

 

   

KESIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat di simpulkan bahwa, 1) sekolah SMP 

Negeri 5 Ternate mempunyai peran yang strategis dalam usaha peneguhan pendidikan karakter 

religious seperti kegiatan rutin sholat duha pada waktu pagi sebelum berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran di kelas, 2) perlu adanya pembeharauan dalam kurikulum di sekolah seiring 

dengan tantangan dan perkembangan zaman, 3) perlu kerjasama antara lembaga pendidikan 

formal (sekolah), dan kelauarga dalam usaha penanaman karakter religius kepada para siswa.  

Dengan suksesnya pengabdian ini, tim pengabdi memberikan rekomendasi kepada 1) pihak 

sekolah agar dapat secara konsisten melakukan pembelajaran dengan menananmkan nilai-nilai 

karakter religius.   
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